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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH  

A. Keadaan Umum Kecamatan Bener 

Kecamatan Bener merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan Bener mempunyai luas 

wilayah sebesar  9.408,162 Ha.Kecamatan Bener mempunyai batas – batas 

wilayah dengan wilayah yang lain yaitu :   

Sebelah Utara  : Kabupaten Magelang  

Sebelah Timur  : Kabupaten Magelang dan D.I Yogyakarta 

Sebelah Selatan : Kecamatan Loano  

Sebelah Barat   : Kecamatan Gebang dan Kabupaten Wonosobo 

Kecamatan Bener terletak di ketinggian 150m diatas permukaan laut dan 

merupakan daerah yang mempunyai suhu minimum 20°C dan maksimum 32°C. 

Kondisi tersebut sangat cocok untuk budidaya tanaman padi, karena tanaman padi 

dapat tumbuh dengan suhu 23°C. 

B. Tata Guna Lahan 

Tata guna lahan merupakan penggunaan lahan dan penataan lahan yang 

sesuai dengan kondisi suatu wilayah dengan luas lahan yang dimiliki dan 

penataannya di bantu oleh sumber daya manusia. Penggunaan lahan di Kcematan 

Bener terbagi menjadi beberapa macam diantaranya yaitu lahan tanah sawah, 

bangunan/halaman, tegalan/kebun, tambak/kolam, hutan negara dan lainnya. 

Rincian penggunaan lahan dapat dilihat pada tabel 11 berikut : 
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Tabel 11. Luas Menurut  Penggunaan  Lahan  Kecamatan  Bener Tahun  2017 

Guna Lahan Luas Peruntukan (ha) Persentase (%) 

Sawah 1.451,92 15,43 

Bangunan/Halaman 662,15 7,04 

Tegal/Kebun 6.623,55 70,40 

Tambak/Kolam 16,51 0,18 

Hutan Negara 439,00 4,67 

Lainnya 215,03 2,29 

Jumlah 9.408,16 100,00 

BPS Purworejo, Kecamatan Bener dalam Angka 2018 

 

Berdasarkan tabel 11 luas penggunaan lahan di Kecamatan Bener lebih 

dominan untuk tegalan/kebun yaitu seluas 6.623,55 ha, sedangkan luas tanah 

sawahnya untuk di Kecamatan Bener memiliki luas sawah seluas 1.451,92 ha.Dari 

kondisi luas lahan persawahnnya hanya 15% dari luas tegalan/kebun yang 

mencapai 70% yang terdapat di daerah tinggi.Seharusnya dengan luas lahan yang 

hanya terdapat 15% petani mampu untuk lebih meningkatkan lagi hasil 

produktivitas padi untuk mencukupi kebutuhan beras yang berada di Kecamatan 

Bener. 

C. Keadaan Penduduk 

1. Keadaan Penduduk berdasarkan Usia  

 Usia menunjukkan kondisi tenaga kerja seseorang masih produktif atau 

tidak. Tenaga kerja yang masih produktif yaitu rentang usia 15 tahun sampai 64 

tahun. Apabila seseorang berusia kurang dari 15 tahun atau lebih sampai 64 tahun 

maka tenaga kerja  tersebut tergolong belum produktif atau sudah tidak 

berproduktif lagi untuk menjadi tenaga kerja. Berikut ini adalah rincian untuk 

penduduk berdasarkan usia : 
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Tabel 12. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur Kecamatan Bener 

Kelompok Umur (Tahun) Jumlah Penduduk (Jiwa ) Persentase (%) 

<15 11.899 24,01 

15-64 32.176 64,94 

>64 5.476 11,05 

Jumlah 49.551 100,00 

BPS Purworejo, Kecamatan Bener dalam Angka 2017 

  

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa persentase jumlah penduduk 

berdasarkan usia yang tinggi yaitu pada usia antara 15 – 64 tahun. Pada rentang 

usia ini masyarakat akan lebih produktif dibandingkan dengan usia yang dibawah 

15 tahun sampai diatas umur 64 tahun. Banyaknya penduduk yang produktif akan 

menyebabkan wilayah di daerah Kecamatan Bener lebih berkembang, hal tersebut 

dapat terjadi karena semakin bertambahnya usia seseorang makan akan semakin 

pula tingkat pemikiran orang tersebut dan akan memiliki kemampuan yang 

berkurang.  

2. Keadaan Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 

Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin bergua untuk mengetahui 

jumlah penduduk laki – laki dan perempuan di Kecamatan bener. Berikut ini 

adalah rincian jumlah jenis kelamin penduduk di Kecamatan Bener : 

Tabel 13. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Kecamatan Bener Tahun 

2017 

Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Jiwa ) Persentase (%) 

Laki-Laki 29.224 51,00 

Perempuan 28.077 49,00 

Jumlah 57.301 100,00 

BPS Purworejo, Kecamatan Bener dalam Angka 2018 

Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa jumlah jenis kelamin laki – laki lebih 

banyak dibandingkan jumlah jenis kelamin perempuan, dengan perbandingan 

51,00% dan 49,00%. Selisih anatar jumlah laki – laki dan perempuan tidak terlalu 

mencolok artinya penduduk Kecamatan Bener berpotensi untuk 
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berusahatani.Berdasarkan kondisi lapangan di Kecamatan Bener, khususnya 

dalam berusahatani padi semi organik anatara jenis kelamin laki – laki ataupun 

perempuan sudah banyak melakukan berusahatani padi semi organik, pasalnya 

tenaga kerja perempuan juga sudah banyak membantu dalam budidaya padi semi 

organik biasanya membantu dalam penanaman ataupun pemanenan yang 

dibutuhkan banyaknya tenaga kerja.Biarpun rata – rata banyaknya yang menjadi 

petani padi semi organi ataupun non organiknya kebanyakan yang berjenis 

kelamain laki – laki. 

3. Keadaan Penduduk berdasarkan Mata Pencaharian 

Mata pencarian merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – harinya dengan kemampuan yang dimiliki. Setiap 

daerah akan memiliki keragamaan dalam mata pencaharian penduduknya dengan 

sesuai kondisi geografis yang dimiliki diwilayah tersebut. kondisi wilayah yang 

ada dipedasaan akan cenderung mempunyai masayarakat yang bermata 

pencaharian sebagai petani. Penduduk Kecamatan Bener sebagian besar bermata 

pencaharian sebagai petani menurut tabel 14 : 

Tabel 14.Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Kecamatan Bener 

BPS Purworejo, Kecamatan Bener dalam Angka 2017 

Jenis Mata Pencaharian Jumlah Penduduk (Jiwa ) Persentase (%) 

Petani 21.646 51,60 

Buruh Tani 6.922 16,50 

Pengusaha 101 0,24 

Pedagang 1.284 3,06 

Angkutan 780 1,86 

PNS 373 0,89 

TNI/POLRI 314 0,75 

Pensiunan 316 0,75 

Lain-lain 10.214 24,35 

Jumlah 41.950 100,00 
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Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat bahwa kondisi penduduk yang berada di 

Kecamatan Bener dominan sebagai petani yaitu sebesar 21.646 jiwa yang 

mencapai 51,60% hal tersebut dapat dilihat bahwa kondisi di Kecamatan Bener 

sangat mendukung untuk berusahatani. Selain menjadi petani, ada juga yang 

menjadi buruh tani yaitu sebesar 6.922 dengan presentase 16,50%. Sebagaian  

besar petani di Kecamatan Bener memiliki hewan ternak untuk membantu petani 

memenuhi kebutuhan pupuk organik yang bersumber dari hewan ternak yang 

dimiliki sendiri. Kesimpulannya bahwa penduduk di Kecamatan Bener 

mempunyai ketergantungan yang tinggi dalam berusahatani dibidang pertanian 

untuk keberlangsungan hidup. 

D. Pertanian 

Pertanian merupakan sektor yang penting utuk kehidupan manusia dan 

pembangunan sektor perekonomian suatu daerah.Sektor pertanian mempunyai 

peran yang sangat penting untuk menghasilkan kebutuhan pangan, sandang dan 

papan.Kecamatan Bener merupakan salah satu Kecamatan yang memepunyai 

hasil dari komoditas pangan dan komoditas perkebunan yang cukup tinggi yaitu 

padi dan kelapa muda.Komoditas tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari – 

hari masyarakat yang ada di Kecamatan Bener. Berikut ini luas dan produksi 

komoditas tanaman pangan dan perkebunan di Kecamatan Bener : 
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Tabel 15. Luas Panen/Tanaman, Produksi, Produktivitas Tanaman di Kecamatan 

Bener Tahun 2017 

Komoditas 
Luas Panen/ 

Tanaman (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Tanaman Pangan 

Padi Sawah 2.699 14.448 53,53 

Jagung 38,00 236 61,97 

Ketela Pohon 45,00 1.530 340,00 

Tanaman Perkebunan Rakyat 

Kelapa Muda 739,89 871,16 11,77 

Kelapa Deres 21,65 147,22 68,00 

Cengkeh 253,64 80,1 3,16 

Kopi Robusta 36,44 26,16 7,18 

Aren 189,39 42,7 2,25 

Kemukus 19,56 5,07 2,59 

Tebu 4,86 10,19 20,97 

Tembakau 10,00 2,5 2,50 

Kakao 14,40 18,09 12,56 

Lada 3,00 0,57 1,90 

BPS Purworejo, Kabupaten Purworejo dalam Angka 2018 

Berdasarkan tabel 15 luas produksi pertanian yang ada di Kecamatan Bener 

dapat dilihat bahwa produksi padi sawah mempunyai luas lahan yang paling 

tinggi yaitu seluas 2.699ha dan produksi mencapai sebesar 14.448ton sedangkan 

untuk perkebunannya yang paling luas adalah perkebunan kelapa muda sebesar 

739,89 ha dan hasil produksinya sebesar 871,16 ton. Hal ini dapat dilihat bahwa 

potensi pertanian khususnya padi sawah di Kecamatan Bener sangat tinggi 

dibandingkan dengan hasil pertanian yang lainnya.Tinggi hasil produksi padi 

tersebut dapat meningkatkan produktivitas padi di Kecamatan Bener. 

E. Peternakan 

Peternakan merupakan salah satu sektor yang berkaitan dengan 

pertanian.Dunia perternakan merupakan sektor yang berguna untuk membantu 

pertanian.Dari perternakan yaitu sebagai kebutuhan kehidupan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan protein.Selain sebagai sektor untuk memenuhi kebutuhan 
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hidup manusia juga dapat berguna untuk keberlangsungan disektor pertanian 

karena dalam pertanian juga membutuhkan pupuk alami untuk tumbuhan yang 

berasal dari kotoran hewan seperti kotoran sapi, kambing dan ayam. Berikut 

kondisi ternak yang berada di Kecamatan Bener : 

Tabel 16. Jenis dan Jumlah Ternak Kecamatan Bener 2017 

Jenis Ternak Jumlah Hewan (Ekor) 

Sapi 841 

Kerbau 187 

Kambing 17.723 

Ayam  209.729 

Itik 3.297 

BPS Purworejo, Kabupaten Purworejo dalam Angka 2018 

Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat bahwa di Kecamatan Bener dominan 

penduduknya memiliki ternak unggas yaitu ayam.Menurut BPS purworejo 

Kecamatan Bener sebanyak 209.729 ekor ayam yang ada di Kecamatan 

Bener.Selain ternak unggas, di Kecamatan Bener juga memiliki ternak yang non 

unggas yaitu kambing sebanyak 17.723 dan sapi sebanyak 841 di Kecamatan 

Bener.Hewan ternak memiliki banyak manfaat dalam mendukung disektor 

pertanian yaitu berupa kotorannya dan tenaganya. Manfaat dari bertenak ayam , 

kambing maupun sapi yaitu kotorannya untuk jadikan pupuk organik untuk 

pemupukan agar tidak menggunakan bhana – bahan kimia lagi sehingga ramah 

lingkungan dan menghemat biaya produksi. Rata – rata petanidi Kecamatan Bener 

memiliki hewan ternak sendiri sehingga pupuk kandang dapat diproduksi sendiri 

oleh petani. 

F. Sarana Perekonomian  

Sarana perekonomian merupakan tempat dimana masyarakat dapat 

melakukan kegiatan ekonomi sehari – hari.Kecamatan Bener memepunyai 

beberapa sarana perekonomian yang dapat dilakukan oleh masyarakat Kecamatan 
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Bener berupa jual – beli dan simpan – pinjam uang, disarana perekonomian di 

Kecamatan Bener mempunyai dua jenis yaitu lembaga keuangan dan pasar atau 

pertokoan. Berikut ini tabel keadaan sarana perekonomian yang terdapat di 

Kecamatan Bener : 

Tabel 17. Sarana Perekonomian di Kecamatan Bener 

Sarana Perekonomian Jumlah Persentase (%) 

Pasar Umum 6 0,77 

Pasar Hewan 1 0,13 

Toko 89 11,48 

Kios/ Warung 677 87,35 

Bank 2 0,26 

Jumlah 775 100,00 
BPS Purworejo, Kecamatan Bener dalam Angka 2017 

Berdasarkan tabel 17, dapat dilihat bahwa sarana perekonomian di 

Kecamatan Bener paling banyak terdapat kios/warung yang sebanyak 677 

sedangkan untuk tokonya sebanyak 89 toko di Kecamatan Bener. Hal ini dapat 

mendukung keberlangsungnya perekonomian masayarakat yang berada di 

Kecamatan Bener yang tidak memiliki kios/warung ataupun toko untuk 

menitipkan hasil produksinya untuk diperjual belikan.Seperti halnya petani yang 

menjualkan hasil produksi di warung – warung yang dekat dengan kediaman para 

petani.Selain memiliki kios/warung dan toko di Kecamatan Bener mempunyai 

pasar umum sebanyak 6 dan memiliki pasar hewan dari sarana perekonomian 

yang ada di tabel atas.Meskipun pasar umum yang berada di Kecamatan Bener 

tidak banyak tetapi sudah mampu membantu masyarakat di Kecamatan Bener 

untuk memenuhi kebutuhan sehari – harinya. 

 

 


